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Gonjong sebagai simbol etnik dan peleburannya dalam modernitas
arsitektur Minangkabau. (Kasus studi: Mesjid Raya Sumbar oleh Rizal
Muslimin dan Kampus Universitas Andalas, Limau Manis oleh Hasram
Zainoeddin) = Gonjong as the ethnic symbol related to the modernity of
Minangkabau architecture. (Case study: Megjid Raya Sumbar by Rizal
Muslimin and Andalas University, Limau Manis by Hasram Zainoeddin
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Siapa nyana kepiawaian orang Minangkabau, Sumatera Barat (Sumbar), berpantun-pantun adat, berpetatah-
petitih atau bersastra sedari dulu sampai sekarang ternyata bisa membuahkan hasil yang mengagumkan.
Salah satunya, arsitektur rumah bagonjong. Tiap elemen Rumah Gadang memiliki denotasinya masing ?
masing. Dia ada karena makna oleh karena itu dia adalah simbol. Gonjong adalah salah satu simbol etnik
itu. Gonjong merepresentasikan makna filosofi Minang yang terabstrasikan kedalam bentuknya.
Pengejawantahan nilai-nilai filosofis itu ke dalam bentuk arsitektural memberikan arti tersendiri bagi
arsitektur sebagai wadah ilham dan pemikiran terdalam manusia. Terkait dengan modernitas arsitektur
vernakular Minang saat ini, simbol pun melebur. Perwujudan manifestasi baru mencoba untuk mencipta
citra gonjong moderen dalam persepsi masyarakat awam. Lalu bagaimanakah peleburan gonjong sebagai
simbol etnik ini dalam konteks modernitas arsitektur Minang? Adakah manifestasi baru itu tetap memenuhi
kaidah murni dari bentuk adatnya ataukah mungkin justru berbeda?. Pertanyaan ini yang ingin sayakaji
dalam penulisan skripsi ini yakni pemahaman mengenai gonjong sebagai simbol etnik dan menganalisis
bentukan baru dari hasil peleburannya dalam modernitas arsitektur Minang. Untuk memahaminya saya
mengkaji berdasarkan konteks sejarah dan mitos dari simbol etnik itu sendiri, terkait dengan teori semiotik
dan diakhiri dengan analisis bentuk untuk menyesuaikan kaidah bentukan baru itu terhadap kaidah
murninya.


http://lib.ui.ac.id/opac/themes/libri2/detail.jsp?id=20246031&lokasi=lokal

